




1.1 Latar Belakang 
Pengoperasian Photovoltaic Cell masih memiliki efisiensi yang rendah, 
karena ada beberapa factor yang mempengaruhi diantaranya, orientasi sudut, 
intensitas cahaya, iklim sekitar, dan suhu[1]. Sehingga banyak celah bagi para 
peneliti, baik dari kalangan akademisi, maupun swasta untuk memaksimalkan 
efisiensi pengoperasian Photovoltaic Cell. Namun bagi kalangan akademisi di 
Indonesia sendiri hanya mampu mengembangkan pengoperasian Photovoltaic Cell 
belum mengarah kepada komponen utama Photovoltaic Cell sehingga hanya bisa 
memaksimalkan dengan cara mengefisiensi faktor – faktor yang mempengaruhi 
pengoperasiannya. Penambahan reflektor berpengaruh terhadap keluaran panel 
surya. Dalam keadaan cerah kenaikan rata – rata tegangan panel surya sebesar 
3.85%, kenaikan arus 6,3% dan kenaikan daya 10.27%. Dalam keadaan berawan 
kenaikan rata – rata tegangan panel surya sebesar 21.83%, kenaikan arus 17.03% 
dan kenaikan daya 52,07%. Penggunaan reflektor untuk optimalisasi daya sangat 
tepat saat atmosfir dalam keadaan berawan [2].  
Ternyata teknik ini juga mengalami kelemahan karena dari penelitian ini 
dapat dianalisa bahwa penggunaan reflektor saat kondisi cerah dan  berawan 
menghasilkan output yang berbeda tentu di pengaruhi dengan intensitas cahaya, 
tetapi disisi lain bahwa  saat keadaan cerah output yang dihasilkan seharusnya lebih 
tinggi karena intensitas cahaya juga tinggi, dan kenapa disini menghasilkan 
sebaliknya saat keadaan berawan output yang dihasilkan lebih tinggi, itu karena saat 
intensitas cahaya meningkat juga di iringi dengan peningkatan suhu. Menurut [3] 
didalam jurnalnya mengatakan selama pengoperasian, hanya sekitar 15% dari 
radiasi matahari yang dirubah menjadi energi listrik dan sisanya menjadi energi 
panas.  
 Modul Photovoltaic Cell memiliki sebuah Standart Test Condition (STC) 
yaitu irradiance 1000 w/m2  dan temperature 25℃ sehingga untuk modul 
crystalline memiliki sekitar 0.5% dari setiap kenaikan 1℃ suhu lebih panas dari 
STC[4]. Selama ini untuk mengurangi suhu panas peneliti dari kalangan akademis 
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melakukan pendinginan aktif pada body photovoltaiv cell dan mampu menurunkan 
suhu rata-rata 28.20%[4]. Penurunan suhu yang dilakukan sebelumnya memiliki 
kelemahan karena tidak mampu menyesuaikan dengan temperature pada STC 
photovoltaic cell. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka di rancang sistem pendingin dengan 
menggunakan sirkulasi air dan peltier, diletakkan  dibawah Photovoltaic Cell yang 
dilengkapi dengan  cermin cekung sebagai reflektor untuk mendinginkan suhu agar 
output daya yang dihasilkan bisa lebih maksimal. Agar suhu tetap terjaga sesuai 
yang kita inginkan dan sesuai dengan STC photovoltaic cell pendingin ini 
menggunakan sistem close-looop dan sensor suhu sebagai feedback [5] dengan 
metode kontrol PID (Proportional Integral Derivativ) yang mana memiliki tiga 
istilah yaitu Istilah proportional (P) yang berhubungan dengan kontrol 
proporsional, Istilah integral (I) yang berhubungan perbaikan kontrol yang 
ditinggalkan oleh aksi proportional dan Istilah derivative (D) yang mampu 
memprediksi kesalahan yang akan dating [6]. Pemilihan kontrol PID dikarenakan 
3 alasan , pertama catatan keberhasilan masa lalu, kedua ketersidaan luas, dan 
ketiga kesederhanaan program sehingga lebih praktis digunakan[7].  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari pemaparan diatas dapat dirangkum rumusan masalah dasar  yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana merancang kontrol PID pada Cooling System panel surya dengan  
cermin cekung sebagai reflektor?  
2. Bagaimana menentukan nilai Kp, Ki, Kd? 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam sebuah riset perlu adanya margin pembahasan agar tidak keluar dari 
subtansi pembahasan yaitu sebagai berikut : 
1. Software menggunakan LabVIEW 
2. Hadware menggunakan NI myRIO - 1900 
3. Modul panel surya tipe SP-100-P36 dengan tambahan  cermin cekung sebagai 
reflektor 
4. Sumber rangkaian elektronik menggunakan power supply 12V 
5. Metode Tuning PID Ziegler Nichols IPDT 
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6. Aktuator Pendingin menggunakan TEC-12706 
1.4 Tujuan Penelitian 
Terdapat 2 Tujuan utama pembuatan  tugas akhir ini yaitu sebagai berikut : 
1. Merancang kontrol PID pada Cooling System panel surya dengan  cermin 
cekung sebagai reflektor 
2. Menentukan nilai Kp, Ki dan Kd 
1.5 Sistematika Penulisan 
Pada pembuatan  tugas akhir ini diperlukan sebuah tahapan-tahapan agar 
pengerjaan berjalan secara sistemik sebagai berikut : 
Pada penelit Tugas Akhir ini memiliki beberapa tahapan-tahapan pengerjaan  
yaitu sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang penjelesan secara umum terhadap permasalahan yang 
diangkat pada proyek penelitian tugas akhir diantaranya terdiri: latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Meninjau kembali referensi pada penelitian terdahulu yang 
memperkuat argumentasi  kemudian dikaitkan  dengan pembuatan 
tugas akhir yang akan dilakukan.  
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
Penjelasan tentang design sistem kontrol PID cooling system baik 
secara hardware maupun software menggunakan NI myRIO-1900 
dan LabVIEW 2015. 
BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Menguraikan metode pengujian dan analisa hasil pengujian secara 
sistemik menggunakan teori – teori penunjang 
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BAB V PENUTUP 
Menyimpulkan secara komprehensif dari penelitian yang dilakukan 
